BAB I
TINJAUAN KAFFAH DALAM SEMANTIK
DALAM DEFINITIF

A. Potret Sekilas Tentang Kaffah
1. Definisi “Kaffah”

Secara leksikal, Kaffah” mempunyai arti keseluruhan, secara total.
Terambil dari kata Kaffa-yakuffu-kaffan) yang mempunyai arti, yaitu
mengumpulkan, menghimpun, dan mencegah terceraidya sesuatu serta
kemudian digunakan dengan makna jumlah, totalitesseluruhan sebab
menghalangi tercerai-berainya bagian-bagian atancegah keluarnya sesuatu
bagian dari keseluruhan. Adapwy marbuthoh pada kata tersebut yang asalnya
adalah“kaffan” berfungsi (1)a nits (termasuk kelompok kata jenis perempuan)
(2) menunjukkan peralihan dari kata sifat menjatniyah (kata benda) (3)/
mubalaghah. (menunjuk makna sangat atau melebihi umumnya).

Dalam al-Qur'an, kata‘Kaffah” disebut sebanyak 5 kali, namun
hanya dua yang menunjuk pada makna keseluruham dedgtannya dengan
agama Islam yang satu surat Saba’ 28 bermaknaukesah dalam arti Islam itu
berlaku universal (untuk seluruh umat manusia) ysamnya surat al-Bagarah
208 yang bermakna keseluruhan dalam arti ajaramlghl bersifat integral, tidak
parsial. Sedang tiga lainnya menunjuk pada makhagfhua kaum musyrikin al-
Tawbah 36 (2) Semua kaumu'minin al-Tawbah 36 (3) dan tidak semua kaum

Mukminin al-Tawbah 123/

" Tim Sembilan;Tafsir al-Muntaha,Jilid |, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 200413, 1
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Demikian juga katd‘’Kaffah” disini dari segi lafadz selaloakiroh
yang disebut 5 kali dalam al-Qur'an. Sebagian ulanemyangka bahwa kata
“Kaffah” didalam bahasa Arab dipakai kecuali hanya dengaisimakiroh dan
dianggap salah jika memakai-alma’rifah) atau dengatidhafah)?® Al-Baidawi
berkata: Bahwa‘’Kaffah” adalahisim yang menunjuk makna jumlah (totalitas)
karena menghalangi terpisah-pisahnya bagian-babenfiingsi sebagata/ dari
dhamir atau a/-Silmi, sebagaimana ditegaskan olghQosal bahwa“Kaffah” bisa
dikembalikan kepada orang-orang yang diperintahkesuk (Islam) dan bisa
dikembalikan kepada Islam, maka bisa bermakna: kh@sikamu semua dan
boleh bermakna: masuklah ke dalam semua syaraa ISl

Imam al-Tabari menerangkan makn&affah” di dalam tafsirnya
adalah :“Perintah melaksanakan seluruh syari'atrayaNya (Islam) dan hukum-
hukum hudud-Nya dengan tidak mengurangi sebagiamtaya mengamalkan
sebagiannya. Yang demikian itu dimaksudkan karé&@affah” itu merupakan
sifat dari pada Islam, maka ini dapat ditakwilkaklaSuklah kamu dengan
mengamalkan seluruh ajaran-ajaran Islam, dan jaamlgakamu mengurangi
sedikitpun dari padanya wahai ahli Iman dengan Muhad dan dengan apa
yang ia datang dengannya.”

Imam al-Qurtubi menjelaskan bahwa lafadKaffah” adalah sebagai
hal (penjelasan keadaan) dari lafadksilmi atau dari dlomir mu’minin.

Sedangkan pengertidfKaffah” adalahjamiy’an (menyeluruh) atau‘ammatan

8 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, (LebanonDar al-Fikr, 2007), 316
29 Ibnu Jarir al-Tabari, Tafsir al-Tabar? (Jami’ al-Bayan Fi Ta wil al-Qur’an), Jilid I, (Beirut: Dar
al-Hadits Qahirah, 1996), 337
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(umum). Bila kedudukan lafadZ affah” sebagai#a/ dari lafadzal-silmi maka
tafsir dari ayat tersebut adalah Allah SWilenuntut’ orang-orang yang masuk
Islam untuk masuk ke dalam Islam secara keselur(iosal). Tanpa ada upaya
memilih maupun memilah sebagian hukum Islam untiglakt diamalkar®
Pemahaman ini diperkuat dengasbab al-nuzul (sebab turunnya) ayat tersebut
yang mengisahkan ditolaknya dispensasi beberapa ofahudi, ketika mereka
hendak masuk Islam. Tentunya hal semacam ini bhkaya untuk orang yang
mau masuk Islam saja, akan tetapi juga berlakukuoang-orang mu’min
sebagaimana penjelas@inu Jarir al-Tabari yang mengutip tafsir (penjelasan)
dari Ikrimah di atasOleh karena itu, kaum muslimin diperintahkan unakya
berserah diri, ta’at, dan melaksanakan seluruhi'ayadabi Muhammad SAW

(yakni Islam), bukan pada aturan-aturan lain.

2. Karakteristik Muslim “Kaffah”

Dari makna dasé&fKaffah” ini, tidaklah semudah membalik telapak
tangan untuk memahami pesan-pesan didalamnya,tatam diperlukan proses
dan panahapan serta konsistensi, yang didasaryaieg benar dan tekad yang
kuat, dibekali ilmu pengetahuan yang memadai tenttstam baik dengan
pendekatan nalar burhani, nalar bayani maupuni istscara istigamah.

Secara harfiyah{Kaffah” memang diartikan meyeluruh atau total,
namun segala sesuatu yang terikat akan suatu wglah ‘islam’, kata total

terasa sangat berat untuk dipikul ke pundak kaumslimultu dikarenakan esensi

** Imam al-Qurtubi, a/-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, Jilid Ill, (Beirut: Dar al-Hadits al-Qahirah, tth),
18
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dari manusia itu sendiri yang dipenuhi dengan kk@b dan kekurangan.
Mengingat historisitas al-Quran yang diturunkadak sekaligus, akan tetapi
dengan berangsur-angsur dalam kurun waktu 23 talisesuaikan dengan
kebutuhan dan berdasarkan kasus demi kasus kehiddpagan maksud agar
setiap ajaran Al Quran benar-benar dipahami seicdegral dan terpatri dalam
jiwa orang-orang muslifit Derajat muslim kaffah dapat dicapai apabila &t ta
dan patuh kepada Allah dan Rasulnya secara lakim bangan melaksanakan
semua ajaran dan syariatnya atas dasar keimanankelkhlasan. Adapun

seseorang belum ‘pantas’ dikatakan seorang mukreskinma islam, sebagaimana
telah tertera dalam firman Allah SWT dalam surd#ajurat : 14, yang berbunyi:

Y AT yp 0 | sl ()5 5850 8 Glayy) JAN Wl Ll ) 51 8 35 1 st a0 OB Ul e ) s

“Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telahribgn". Katakanlah (kepada
mereka): "Kamu belum beriman, tetapi katakanlaharti telah tunduk", karena
iman itu belum masuk ke dalam hatimu dan jika kaaat kepada Allah dan Rasul-
Nya, Dia tiada akan mengurangi sedikit pun (pahalamplanmu; sesungguhnya

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang".

Allah SWT juga memberikan pertanda mereka yangbdissebagai muslim
sejati, sebagaimana juga termaktub dalam lanjuterafi-Nya dalam surat al-Hujurat :
15, yang berbunyi:

ah S| A e 3 pendil s a3 100185 1590658 21 2 4 g2y A VT il 6 sha il 1)
& shaliall

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalahgayeang yang beriman

kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidgk-ragu dan mereka berjihad

' Wahbah al-Zuhaili, 7afsir Al-Munir ...,0p. Cit.,221
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dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah, kaefilah orang-orang yang

benar.”

Allah SWT juga mencela orang-orang yang mengamharaa Islam
secara sepotong-sepotong, dengan mengambil hukkaorhwang dianggap
ringan kemudian menerapkannya secara asal-asalammdainggalkan hukum
yang lainnya yang dianggap berat dan tidak sesemgah seleranya. Padahal
sesungguhnya ajaran Islam tentang akidah, akhla&dah, dan muamalah
semuanya bersifat integral (terpadu dan saling mg&kgpi) dan harmonis serta
tidak parsial. Pemahaman Islam secara parsialhinyang pernah meracuni
pemikiran sebagian ahli kitab seperti yang dilaku&keh bani Israil, sebagaimana
diterangkan dalam firman Allah SWT dalam surat afi8rah:85, yang berbunyi:
Aaal o 505 LI saal 8 G5 5 V) e S Ol B 2158 b (b (556855 I (i & sk’

Oslaad U Jaly S0 Lap i) 320 ) 5555

“Apakah kamu (Bani Israil) beriman kepada sebahagh Kitab (Taurat) dan

ingkar terhadap sebahagian yang lain? Tiadalahsénaldagi orang yang berbuat
demikian dari padamu, melainkan kenistaan dalandkelan dunia, dan pada hari
kiamat mereka dikembalikan kepada siksa yang sdrggat. Allah tidak lengah dari

apa yang kamu perbuat.”

Disisi lain, Allah SWT juga mencela perbuatan kaommsyrik yang
membuat Al Qur'an menjadi bagian-bagian dan potoxg@tongan yang tercerai
berai. Mereka mengambil hal-hal yang sesuai dergava nafsu mereka dan
kepentingan mereka dan meninggalkan hal-hal yangriangan dengan paham

politeisme mereka sebagaimana firman-Nya dalant al+dijr: 89-91.

Crame A 1 shas 601 (90) Gureniidl) e W3 L& (89) (A G ) 5
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Dan katakanlah: "Sesungguhnya aku adalah pemberningpgan yang
menjelaskan”(89) Sebagaimana (Kami telah memberingetan), Kami telah
menurunkan (azab) kepada orang-orang yang membagiiKitab Allah),(90)

(yaitu) orang-orang yang telah menjadikan Al Quitarierbagi-bagi.(91)

Wahbah Zuhaili menegaskan, semua itu memberikari lbebada
kita bahwasanya usaha tambal sulam dan percekeo@iaalah konstitusiasyri’,
sosial dan ekonomi dengan sebagian hukum Islamaltadssuatu yang tidak
diperbolehkan dan tidak berguna, sebab hukum Istanbersifat menyeluruh,
tidak parsial, didalamnya saling bersangkut-paut @@hu membahu antara

akidah, ibadah, moralitas dan muamalah, guna melkaju suatu masyarakat

yang unggul, kuat dan tegdh.

. Semantik/Linguistik
1. Pengertian Semantik/Linguistik

Kata semantiksebenarnya merupakan istilah teknis yang mengacu
pada studi tentang makna. Semantik dalam bahasadsth berasal dari bahasa
Yunani ‘sema’(kata benda) yang beraftanda’ atau‘lambang’. Kata kerjanya
adalah’'semaino’yang berarti ‘menandai’ atau ‘melambangkan’. Yaimgaksud
tanda atau lambang disini adalah tanda-tanda sédtiaguistik.

Menurut Abdul Chaer, katsemantikdalam bahasa Indonesia (Inggris:
Semantics) berasal bahasa Yunani sema artiiaymla’ atau ‘lambang’. kata
kerjanya adalahsemaino’ yang berarti menandai atau melambangkan. Yang

dimaksud dengan tanda atau lambang sebagai paklatzesemaitu adalah tanda

%2 Wahbah al-Zuhaili, A/-Qur’an al-Karim (Bunyatuhu al-Tashri’iyah wa Khasaisuhi al-
Hadhariyah), (Damaskus Dar al-Fikr, 1993), 139
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linguistik seperti yang dikemukakan oleh FerdinenSassure (1966) yaitu yang
terdiri dari komponen yang menggantikan yang bemdupentuk-bentuk bunyi
bahasa dan komponen yang diartikan atau maknakdamponen yang pertama
itu.3?

Kata semantiktelah disepakati sebagai istilah yang digunakamkun
bidang linguistik yang mempelajari hubungan antéaada-tanda linguistik
dengan hal-hal yang ditandainya oleh karena ita ls@imantik dapat diartikan
sebagai ilmu tentang makna atau tentang arti, ysatah satu dari tiga tataran
analisis bahasa; fonologi, gramatika, dan semaf@tain dari istilah semantik
adapula yang digunakan istilah lain seperti sekagtsemiologi, semasiologi,
semememik, dan semik, untuk merujuk pada bidandi stang mempelajari
makna atau arti dari suatu arti atau lambang. Naistiah semantik lebih umum
digunakan dalam studi linguistik karena istilahka$t yang lainnya itu
mempunyai cakupan objek yang lebih luas; yakni rakmg makna tanda atau

lambang pada umumnya. Termasuk tanda-tanda dalada talu lintas, kode

morse, tanda-tanda dalam ilmu matematika.

Menurut Ferdinan de Saussure (1966), tanda lingustdiri dari 2
hal, yakni:
1. Komponen yang menggantikan, yang berwujud bunyasah

2. Komponen yang diartikan atau makna dari komponetape.

% Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesige-2, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1995),
267
* Ibid., 267-268
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Kedua komponen diatas adalah tanda atau lambangset#angkan
yang ditandai atau dilambangkan adalah sesuatu lyaragla di luar bahasa, atau
yang lazim disebut sebagaeferent acuan / hal yang ditunjuk. Jadi, limu
Semantik adalah : llmu yang mempelajari hubungdarartanda-tanda linguistik
dengan hal-hal yang ditandainya.

Pandangan yang bermacam-macam dari para ahli iea@padara ahli
memiliki perbedaan dalam mengartikan semantik. Ediagn semantik yang
berbeda-beda tersebut justru diharapkan dapat nagegkan disiplin ilmu
linguistik yang amat luas cakupanria.

1. Charles Morrist

Mengemukakan bahwa semantik menelaah “hubunganaigalou
tanda-tanda dengan objek-objek yang merupakan wpda@rapan tanda-tanda
tersebut”.

2. J.W.M Verhaar

Mengemukakan bahwa semantik (inggris: semanticsartbeteori

makna atau teori arti, yakni cabang sistematik sahamng menyelidiki makna

atau arti.

3. Lehrer
Semantik adalah studi tentang makna. Bagi Lehremastik

merupakan bidang kajian yang sangat luas, karemd tnenyinggung aspek-

% Yayat SudaryatSemantik Struktur MaknéPrinsip-Prinsip Studi Semantik(Bandung: PT.
Raksa Cipta, 2004), 31
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aspek struktur dan fungsi bahasa sehingga dapabuligkan dengan psikologi,
filsafat dan antropologi.
4. Abdul Chaer
Semantik adalah ilmu tentang makna atau tentangYaitu salah

satu dari 3 (tiga) tataran analisis bahasa (fonptpgmatikal dan semantik).

2. Jenis-Jenis dan Unsur-Unsur Semantika
2.1 Jenis-jenis Semantika
Semantik memiliki memiliki objek studi makna daldmseluruhan
semantika bahasa,namun tidak semua tataran balesaiknmasalah semantik
Leksikon. Tataran tata bahasa atau gramatika dibesgijadi dua sub tataran,
yaitu morfologi dan sintaksfS.

a) Morfologi adalah cabang linguistik yang mempelagrukturintern kata,
serta proses pembentukannya. Satuan dari morfgkigi morfem dan
kata.

Contoh:

Kata“Ajar”

---- “Ajar” jika ditambahkan kata hubung “Pe” dialvanaka “Ajar” akan
jadi “Pe-lajar”

---- “Ajar” jika ditambahkan kata hubung “Be” dialyanaka “Ajar” akan
jadi “Be-lajar”

( kata tambah “Pe-* dan “Be-" dapat membedakan radata “Ajar” )

% Abdul ChaerPengantar Semantik.Qp. Cit.,271
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b) Sedangkan sintaksis, adalah studi mengenai hubukejandengan kata

dalam membentuk satuan yang lebih besar, yaitue friausa, dan

kalimat. Sintaksis memiliki satuan yaitu kata, &aklausa, dan kalimat.

Semantik sintaktsis memiliki tataran bawahan yasglut :

1. Fungsi gramatikal

2. Kategori gramatikal

3. Peran gramatikal

Contoh sintaksis:

Kata Fungsi Si Udin Menjaga Adiknya Dirumah sakit
Fungsi Subjek Predikat Objek K. Keterangan
Kategori Nominal Verbal Nominal Nominal
Peran Agent Benefaktive Patient Locative

Satuan dan proses dari morfologi dan sintaksis iilensebuah

makna. Oleh karena itu, pada tataran ini ada nfasaésalah semantik yang

disebut semantik gramatikal

gramatikal dari tataran tersebut.

karena objek studinydaladn makna-makna

Kalau yang menjadi objek penyelidikan adalah seikdeksikon, maka jenis

semantiknya menjadi semantik leksikal.

Semantik leksikal yakni menyelidiki makna yang addaleksemdari

bahasa. Oleh karena itu, makna yang ada dalamntellssebut makna leksikal.

Leksem adalah satuan-bahasa bermakna. Istilahnhelksie dapat dipadankan

dengan istilah kata, yang lazim digunakan dalandistworfologi dan sintaksis,
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dan yang lazim didefiinisikan sebagai satuan grisbas terkecil. Baik kata
tunggal maupun kompositum.

Contoh semantik leksikal:

Kambing = nama hewan

Hitam = jenis warna

Kambing Hitam = orang yang dipersalahkan

2.2 Unsur-Unsur Semantika
Semantik berhubungan dengan tanda-tanda, sintdlesisubungan
dengan gabungan tanda-tanda (susunan tanda-tamd@ngkan pragmatik
berhubungan dengan asal-usul, pemakaian dan gk#ipadkaian tanda-tanda di
dalam tingkah laku berbahasa. Penggolongan taru ddakukan dengan cara:
2.2.1 Tanda yang ditimbulkan oleh alam, diketahuanosia karena
pengalaman, misalnya:
a) Hari mendung tanda akan hujan.
b) Hujan terus-menerus dapat menimbulkan banjir.
c) Banijir dapat menimbulkan wabah penyakit dan kekapar
2.2.2 Tanda yang ditimbulkan oleh binatang, diketananusia dari suara
binatang tersebut, misalnya:
a) Anjing menggonggong [tanda ada orang masuk halaoraah]
b) Kucing bertengkar (mengeong) dengan ramai suarssyda
ada wabah penyakit atau keributan (bagi masyakakaisa

Indonesia yang ada di Jawa Barat)], dst.
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2.2.3 Tanda yang ditimbulkan oleh manusia, tanddibedakan atas:
a) Yang bersifat verbal, adalah tanda yang dihasitkanusia
melalui alat-alat bicara.
b) Yang bersifat non-verbal, dibedakan menjadi 2 uyait
i. Tanda yang dihasilkan anggota badan, dikenal sebabasa
isyarat, misalnya acungan jempol bermakna hebgysa
ii. Tanda yang dihasilkan melalui bunyi (suara), migaln
bersiul bermakna gembira, memanggil, ingin kenah da

seterusnya.

3. Hubungan Semantika dengan Tataran lImu-llmu Sosl dan Analisisnya
3.1 Korelasi Semantika dengan Sosiologi dan Antropagi
Berlainan dengan tataran analisis bahasa lain, rgén@dalah cabang
ilmu linguistik yang memiliki hubungan dengan ilmasial, seperti sosiologi dan

antropologi bahkan juga dengan filsafat dan psiiolo

1. Semantik dan Sosiologi
Semantik berhubungan dengan sosiologi dikarenakangsya dijumpai
kenyataan bahwa penggunaan kata tertentu untukatada@) sesuatu dapat

menandai identitas kelompok penuturnya.

Contohnya :
Penggunaan/pemilihan kdtewek’ atau‘wanita’, akan dapat menunjukkan

identitas kelompok penuturnya.

3" Yayat SudaryatSemantik Struktur Makna..., Op. Cit., 42
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Ket: Kata ‘cewek’ identik dengan kelompok anak muda, sedangkan kata
‘wanita’ terkesan lebih sopan, dan identik dengan kelongpakg tua yang
mengedepankan kesoparfan.

2. Semantik dan Antropologi.
Semantik dianggap berkepentingan dengan antropdikgienakan analisis
makna pada sebuah bahasa, melalui pilihan kata ggradai penuturnya,
akan dapat menjanjikan Kklasifikasi praktis tentakehidupan budaya

penuturnya.

Contohnya :
Penggunaan/pemilihan katagelih’ atau ‘lesu’ yang sama-sama berarti

‘lapar’ dapat mencerminkan budaya penuturnya.

Ket: Karena katangelih’ adalah sebutan untulapar bagi masyarakat
Jogjakarta. Sedangkan katkesu’ adalah sebutan untukapar bagi

masyarakat daerah Jombang.

3.2 Analisis Semantika
Dalam analisis semantik, bahasa bersifat unik damitiki hubungan
yang erat dengan budaya masyarakat penuturnya.,da&tu hasil analisis pada
suatu bahasa, tidak dapat digunakan untuk mengendihasa lain.
Contohnya:
Penutur bahasa Inggris yang menggunakan ‘kiael pada bahasa Inggris yang

mewakili nasi, beras, gabah dan padi.

%8 Ibid.
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Ket: Kata ‘rice’ akan memiliki makna yang berbeda dalam masinggasi
konteks yang berbeda. Dapat bermakna nasi, bexbahgatau padi.

Tentu saja penutur bahasa Inggris hanya mengerad ‘untuk
menyebut nasi, beras,gabah, dan padi. Itu dikasenakereka tidak memiliki
budaya mengolah padi, gabah, beras dan nasi, isepgknya masyarakat di
Indonesia.

Kesulitan lain dalam menganalisis makna adalah yad&enyataan
bahwa tidak selalu penanda dan referensi-nya marmiubungan satu lawan satu.
Yang artinya, setiap tanda lingustik tidak seladunya memiliki satu makna. Ada
kalanya, satu tanda lingustik memiliki dua acuaudébih. Dan sebaliknya, dua
tanda lingustik, dapat memiliki satu acuan yangasam
Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan cootab¥cberikut :

« Kata“Bisa” yang mempunyai 2 arti yaktfRacun” atau’Dapat”...
---- (Bisa = Racun/Dapat) ----

» Kata “Buku” yang juga mempunyai 2 arti yaktiKitab” atau“Lembar
Kertas Berjilid”...

---- (Buku = Kitab/Lembar Kertas Berjilid)



